Tenggelam Dalam Pesona Warni - 1

Beberapa kali aku menjumpai lelaki atau perempuan yang memiliki daya tarik dan pesona seksual yang sangat luar biasa. Mereka ini dengan mudah membuat lawan jenisnya atau 'sejenis'-nya bagi 'pecinta sejenis' bertekuk lutut. Bagiku perempuan macam presenter TV Tessa Kaunang atau lelaki macam bintang iklan dan sinetron Reynaldi termasuk diantara mereka yang memiliki pesona seksual yang kumaksud.

Sangat nikmat rasanya 'ditaklukkan' oleh lelaki ataupun perempuan macam itu untuk kemudian melayani dan menjadi budaknya. Akan rela aku menciumi sepatu dan kaos kakinya. Akan kucuci celana dalamnya dengan ludahku hingga larutan sisa kencing atau keringatnya larut dan bisa kutelan kembali. Aku akan rela menceboki lubang-lubang pembuangannya sebagai tugas setiap pagiku. Aku akan memandikannya dengan jilatan-jilatan lidahku hingga tak tersisa noda barang sedikitpun pada semua celah-celah tubuhnya.

Pada orang macam ini apapun yang keluar dari dia rasanya nikmat untuk kita lahap. Aku akan serta merta telan apabila dia membuang ludah ke mulutku. Aku akan menjilati lubang tainya hingga tak ada yang tersisa. Aku akan minum kencingnya. Aku akan sodorkan mukaku kemudian membuka mulutku untuk menampung kencingnya yang kuning pekat. Aku bisa mencuci mukaku pula dengan cairannya itu.

Beberapa waktu yang lalu Randi, seorang lelaki yang memiliki pesona seksual macam itu telah mengisahkan pengalamannya pada anda melalui tulsan-tulisanku ini. Kini giliran kisahku sendiri yang kualami saat ketemu sesama perempuan yang memiliki pesona seksual sebagaimana Randi tersebut di atas. Namanya hanyalah sederhana, Warni.

Dia hanyalah pembantu rumah tangga. Dia adalah pembantu rumah tangga Bu Mitro tetanggaku. Dialah perempuan yang sangat lugu atau blo'on dan tak begitu cantik. Tetapi Warni ternyata mampu membuat aku kelenger dan menggelepar oleh pesona seksualnya. Posturnya jangkung semampai. Tingginya 168 cm, berat kira-kira sedikit di atas 50 kg. Walaupun hidungnya agak pesek dan kupikir betisnya juga terlalu gede untuk ukuran dia namun kulitnya macam bawang. Putih dan bersih.

Mungkin karena lugunya atau blo'onnya dan kulitnya yang putih bersih inilah yang membuat aku sangat kasmaran padanya. Sungguh, aku pengin banget berkesempatan memanjakan sesama perempuan macam Warni ini.

Pada suatu pagi Bu Mitro bersama Warni bertandang ke rumah. Dia berpamitan untuk pulang ke Jombang karena ada urusan keluarga. Mungkin akan makan waktu selama 5 hari. Untuk itu dia titip-titip rumah sambil nitipkan pembantunya Warni kepadaku.

"Jeng Marini, tolong titip-titip rumah. Sama ini Warni biar 'nemenin' jeng Marini selama saya pulang mudik. Jeng bisa suruh dia membersihkan rumah dan lain-lainnya".

Wwooww.. Sungguh tak pernah kuduga akan muncul kesempatan macam begini.

Walaupun mendapat durian runtuh aku nggak menunjukkan kegirangan yang terlalu, khususnya kepada Warni. Aku ingin dia bisa bergerak leluasa tanpa banyak aku suruh macam-macam, biarlah dia melakukan sesuatu sebagaimana maunya hingga tak ada rasa takut atau malu padaku. Sementara itu aku bisa sepuasku memandangi tingkah laku Warni yang di mataku serba mempesona itu.

Tuh, lihat, jalannya. Sungguh aduhai. Paduan antara perut dan pinggulnya begitu harmonis. Saat melangkah untuk jalan nampak seindah perut dan pinggul harimau lapar saat mengendapâ€“endap calon mangsanya. Perubahan otot kanan kemudian kiri saat melangkah, irama langkahnya dan lenggang lengannya tak terkatakan sensualnya. Nggak cukup kata-kata untuk menyiratkan pesona itu.

Aku membayangkan kedua pahanya yang saling gesek dan dari sana menimbulkan keringat dengan aroma. Betapa nikmat bisa tenggelam di antara kedua pahanya itu. Libidoku langsung melonjak-lonjak menyaksikan sesama perempuan yang begitu mempesona itu. Tanpa sadar jari-jariku merabai pentil tetekku dan melintir lembut. Khayalan birahiku langsung terbang membawa hidungku menyelusup ke paha-paha Warni. Ampuunn.. Sedapnya..

Sejak siang dia kuajak makan bersama satu meja, bahkan beberapa kali aku mencomot makanan dari piring Warni dan dia juga mau mencomot dari piringku. Bahkan dia menerima cuilan gigitanku dan memakannya demikian pula aku minta cuilan bekas gigitannya untuk kumakan. Semua itu merupakan caraku untuk membuat Warni merasa akrab dan dekat dengan aku. Siasat ini ternyata manjur. Pada sore harinya dia sudah berani ngomong santai. Bahkan dia bisa bilang.

"Mbak Marini, saya pinjam blusnya dong. Soalnya bajuku di dalam kamar yang terkunci oleh ibu," katanya.

Aacchh.. Tiba-tiba aku melihat adanya peluang yang begitu lebar. Dengan serta merta kujawab,

"Boleh, boleh, sangat boleh. Pilih saja yang kamu suka. Nanti Mbak bantu kamu bagaimana memakainya agar kamu kelihatan sangat cantik, sayangg.." rasanya nggak akan sia-sia aku memangilnya 'sayang' untuk kelas pembantu macam Warni ini.

Uucchh.. Aku nggak sangka reaksi Warni pada ucapanku barusan.

"Bener Mbak? Bener Mbak Marini mau bantu aku?? Uucchh.. Seneng banget dong, soalnya Mbak khan cantik banget," begitu girangnya dia berbalik dari tumpukan bajuku dan langsung menubruk dan memeluk aku.

Begitulah dia merasa bisa bermanja-manja padaku. Aku memang tak lagi memandang Warni sebagai pembantu. Aku ingin dia benar-benar tanpa jarak bersamaku.

Dengan spontan dia menciumi aku, pipiku dan tanganku untuk menujukkan kegembiraan dan terima kasih kepada 'Mbak'-nya. Namun aku yang menerima tubrukan dan ciuman darinya bukannya seperti menerima kegirangan adik. Libidoku langsung greenng.. Birahiku dengan lembut dan pasti menyongsong pesona Warniku ini. Apalagi saat bau keringatnya menyergap hidungku, entah ketiaknya atau dadanya, aku langsung melayang dalam hasrat seksual bersama Warni ini.

"Aku bilang Mbak paling cantik deh di sekitar sini. Bahkan mungkin di seputar daerah sini," katanya memuji kecantikanku.

Aku sangat gembira. Berarti dia memperhatikan aku pula selama ini.

"Ah, siapa yang ngomong begituu..??" kataku pengin tahu.

"Banyak teman-teman pembantu di sekitar sini yang ngomong begitu. Kalau ngobrol kecantikkan pasti Mbak Marini yang selalu jadi contoh. Kata mereka Mbak seperti bintang sinetron. Bener, nih Mbak," Warni berusaha meyakinkan aku.

"Ya sudah sana, teruskan mau pakai baju yang mana," kataku mendorong kegembiraan hatinya.

Dengan lugunya dia memilih-milih bajuku untuk dipakainya. Dan aku berdiri mendekat. Aku sudah ketagihan akan bau badannya. Aku ingin cepat membantu mengenakan busananya. Aku sudah tak sabar untuk lekas menyentuhi bagian-bagian tubuh erotisnya.

Begitu mendekat secercah bau keringat ketiaknya langsung merangsek ke hidungku. Bau itu sangat alami. Warni belum mengenal bau wewangian pabrik. Ini adalah bau asli dari Warni yang anak desa Sukabumi itu. Aku tergetar. Sepertinya mimpi-mimpi birahiku semakin mendekat kepada kenyataan. Aku menjadi sangat sensitif. Sentuhan kecil dari apapun milik Warni langsung menyerang hasrat seksualku. Aku merinding dan gemetar.

Sini, Warnikuu.. Biarlah Mbak bantuu.. Aku rindu bau keringatmu Warnii..

Dia menunjukkan padaku baju yang disukainya. Woo.. Dia rupanya pengin memakai baju 'u can see' yang sering aku pakai. Dan untuk roknya dia memilih model kulot yang berkancing di larik kirinya. Dengan membuka kancing-kancing itu Warni bisa langsung telanjang. Entah dari mana dia melihat model macam itu. Aku sudah tak sabar membantu memakaikannya.

Pertama kusuruh menanggalkan baju dan roknya yang sedang dia pakai hingga dia berbugil kecuali celana dalam putih dan BH-nya. Wwuiihh.. Aku benar-benar kasmaran kalau begini. Di depanku serasa aku sedang menjumpai bidadari. Semua bagian tubuh Warni menunjukkan keindahan sempurna serta seks appeal-nyayang sangat kuat. Lihat..

Pahanya begitu getas dan langsing bagai belalang. Bahunya bidang. Sambungan antara bahu dan dada ditandai dengan celah ketiaknya yang lebar. Alangkah sedapnya untuk tenggelam ke sana. Buah dadanya sangat ranum montok mendesaki BH-nya. Tali BH itu.. Erat menimbulkan alur legok pada bahu dan punggungnya. Dan, bahkan peragawatipun rasanya tak memiliki leher seindah leher Warniku ini. Perutnya yang kencang membentuk pinggul seksi. Disinilah letak saat Warni jalan bagai harimau lapar. Pinggul itu sangat luwes dan uuhh.. Seksi bangeett..

Kembali aku mendekat. Aku ingin menghirup bau tubuh alami anak desa ini. Aku berbisik sedikit berdesah,

"Kamu sangat cantik dan seksi, Warr.."

Dia begitu gembira dengan pujianku. Dia merangkul aku dan mencium pipiku. Tak apa. Yang aku dapatkan jelas, bau tubuhnya langsung menerpa hidungku. Aku mencoba memperpanjang ketelanjangannya. Kuraih lengannya dan kuamati jari-jari tangannya. Jari-jariku mengelusi jari-jarinya. Aku juga meremasinya.

"Jarimu kok indah banget sih, Warr.." dan aku berkesempatan mencium dan mengecup-kecup jari itu.

Rupanya Warni merasakan getaran di sana. Ditariknya cepat tangannya. Aku nggak kecewa. Aku pikir biar dia tahu aku mendekatinya dengan hasrat birahiku.

Aku minta dia berbalik memunggungi aku. Kini kulihat rambut halus dikuduknya. Rambut yang sangat indah di perbatasan leher dan kepalanya itu demikian lembut dan memberikan sentuhan indah tak terhinga. Tumbuh di atas leher yang sangat jenjang rambut itu menjadi pesona seksual yang begitu mempesona aku.

Aku minta dia mengangkat lengannya. Kini aku lihat kontur tubuh yang langsing ini. Pangkal lengannya melebar melahirkan lembah ketiak yang demikian indah pula. Aku tak tahan untuk diam. Tangan kanan kiriku menyentuh. Dari iga hingga ketiaknya tangan-tanganku mengelusi tubuh Warni. Kembali dia menggelinjang. Namun kali ini dia tak mengelak. Kemudian aku mencium kuduknya.

"Aacch.. Mbakk.. Geli banget seehh.."

"Habis aku geregetan banget melihat lehermu yang indah..." aku tersenyum.

"Kapan memakai bajunya Mbak?" Warni mulai nggak sabar.

"Sabar dong.. Mbak khan lagi mencari dimana letak keayuan tubuhmu. Nanti akan mendapatkan baju macam apa yang tepat buat kamu. Coba sini menghadap aku lagi," aku berpura-pura mikir dan mengukur-ukur dadanya dengan tanganku.

"Coba pakai pilihan kamu tadi," untuk menyenangkan hatinya aku mengalah.

Warni menyusupkan blusnya melalui kepalanya. Dan 'u can see' memang sangat indah untuk Warni.

"Wooww.. Kamu jadi bintang sinetron yaa.. Cantik banget nih.. Coba kamu lihat di depan cermin. Tuh di kamar"

Saat dia melangkah ke cermin aku kembali melihati bokongnya yang dibungkus celana dalam putihnya. Khayalku langsung terbang membawa bibirku untuk menciumi bokongnya itu.

Kini aku pakaikan rok bawahnya. Sebelumnya kugunakan kesempatan untuk merabai pinggul, bokong, paha dan betisnya. Aku berpura mengukur panjang dengan langkah-langkah jariku. Aku senang menikmati aroma alami tubuhnya. Aku bilang sebaiknya Warni melakukan manicure dulu. Aku akan memotong kuku-kuku kakinya dan mencuci dari debu yang menempelnya.

Warni heran, kok aku mau sih memotong kuku dan mencuci kakinya. Aku jawab bahwa aku adalah senang dengan keindahan. Dan selalu berusaha menjaga agar keindahan itu tidak luntur karena tak terpelihara. Wajahnya yang lugu semakin membuat aku geregetan untuk cepat melumat bibirnya. Dia mengagumi keteranganku.

Aku suruh Warni mengambil baskom dengan air thermos yang hangat. Dia duduk di bangku dan aku jongkok. Kakinya kucelupkan ke dalam baskom air hangat itu dan mulai mencucinya. Kusikat kuku-kukunya dan kubersihkan dakinya. Sesudah bersih kuambil handuk kecil untuk mengeringkannya. Semuanya itu aku lakukan dengan penuh kelembutan. Warni jadi sangat penurut mengikuti permintaanku.

Kuajak Warni ke kamar dan kuminta untuk rebah ke ranjang. Aku juga rebah namun dalam posisi sungsang, kakiku ke arah kepalanya dan kakinya di arah kepalaku. Aku raih kakinya untuk aku urut dengan cairan wangi untuk menyehatkan jari-jari kaki. Seakan memang demikianlah seharusnya aku menarik kaki Warni agar menindih dadaku dengan telapak kakinya menghadap ke wajahku. Nampaknya Warni begitu menikmati perlakuanku hingga terkantuk-kantuk.

Terbersit bau kaki Warni. Bau sandal jepit. Namun keindahan yang nampak menepis keraguanku untuk mendekatkan hidungku ke telapak kakinya itu. Aku perhatikan jari-jari kakinya bukan jari anak desa yang harus menggendong air dari 'belik' dengan 'lodong' ke rumah.

Jari-jarinya itu nampak seperti jari-jari peragawati. Aku tak tahan hanya memandanginya. Pelan-pelan kudekatkan hidungku, bibirku dan lidahku. Aku nekat. Mulai mengulum dan melumati jari-jari kakinya itu. Aku menunggu reaksi Warni.

Bersambung
